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Motto:

Ini adalah hidupmu. Kamu berhak untuk berubah pikiran. Berhak mengubah isi
hatimu. Kamu berhak menjadi pribadi yang berbeda. Untuk bangun suatu pagi dan
memutuskan untuk tidak lagi melakukan hal-hal yang selama ini kamu lakukan.
Kamu berhak mencintai siapa pun yang kamu inginkan. Untuk melepaskan orang
orang yang tidak baik bagimu. Untuk meninggalkan siapa pun tanpa harus
memberi penjelasan. Tanpa penyesalan. Kamu berhak melakukan kesalahan. Untuk
belajar dari kesalahan itu. Atau memilih untuk tidak belajar dan mengalami
semuanya kembali. Kamu berhak melupakan masa lalu jika itu yang kamu
inginkan. Atau tetap tinggal di dalamnya, asalkan kamu sadar bahwa itu bukanlah
cara untuk tumbuh. Kamu berhak mengganti karier. Berpakaian dengan cara yang
berbeda. Mengejar mimpi yang berbeda. Pindah ke tempat baru, meskipun awalnya
itu menakutkan. Kamu boleh tidak menyukai dirimu sendiri, tapi kamu juga berhak
untuk mengubah bagian-bagian itu. Untuk memperbaikinya sampai kamu benar
benar nyaman dengan dirimu. Ini adalah hidupmu. Jadikan hidupmu berarti.
Temukan validasimu sendiri. Jalanmu sendiri. Caramu sendiri untuk menjalani
hidup. Kamu sudah cukup. Kamu tidak rusak. Kamu jauh lebih kuat dari yang kamu
kira. Sekarang, bernapaslah.

(R.M. Drake)

Kupersembahkan karya ini buat:

1. Kepada Allah, SWT, karena hanya atas izin dan karunia-Nyalah maka
skripsi ini dapat dibuat dan diselesaikan pada waktunya. Terima kasih atas
segala Rahmat, kekuatan dan petunjuk-Nya.

2. Kepada ayah tercinta, Bapak Suyitno, yang mungkin jarang
mengungkapkan lewat berkata, namun selalu bicara melalui tindakan.
Terima kasih atas keikhlasan dalam mencintai, atas langkahmu yang penuh
pengorbanan, serta atas kerja keras dan doa yang senantiasa mengiringi
setiap proses dalam hidupku. Terima kasih telah selalu menjadi sosok
pahlawanku, ayah. Karya ini kupersembahkan sebagai bentuk kecil dari rasa

terima kasih atas peran Ayah yang begitu besar dan tak ternilai.



. Kepada ibu tersayang, Ibu Wiji Winarti, yang selalu menjadi tempat
berpulang paling nyaman. Terima kasih atas cinta yang tak pernah putus,
atas doa yang tak pernah henti, dan atas kesabaran yang menguatkan setiap
langkahku. Dalam setiap keberhasilan yang kucapai, ada air mata, peluh,
dan pelukanmu yang tak terlihat tapi selalu terasa. Skripsi ini adalah bagian
kecil dari rasa syukurku karena telah dilahirkan dan dibesarkan oleh kasih
sayangmu, ibu.

Santi Nur Ayu Ambar Wati, kakak tersayangku, terima kasih atas
kebersamaan, pengertian, dan kehangatan yang senantiasa menguatkan ku.
Meski tak selalu mudah, perjalanan ini menjadi lebih berarti dengan
kehadiranmu. Terima kasih telah menjadi bagian dari rumah yang tak
tergantikan. Terima kasih telah hadir di dunia kak.

Seluruh keluarga tercinta, yang selalu menjadi tempat aku kembali, dengan
segala kelebihan dan kekurangannya. Terima kasih atas kasih sayang,
dukungan, dan peran kalian yang tak tergantikan dalam setiap langkah

perjalananku hingga titik ini.

. Teman terdekat, Shenina Adhila Langmui, terima kasih atas waktu,

dukungan, dan bantuan yang tak ternilai selama ini. Terima kasih pula untuk
setiap kenangan yang terukir, serta pengalaman berharga yang telah kita
bagi bersama sepanjang perjalanan ini. Kehadiranmu menjadi bagian
penting dalam proses yang tak selalu mudah ini.

Sahabat tersayang, Karina Widiya Rahayu, yang telah menjadi bagian dari
hidupku sejak masa putih abu-abu, terima kasih atas kebersamaan yang
panjang, atas semua dukungan, dan cerita yang telah menemani perjalanan

ini dari dulu hingga kini.

. Teman terdekat “Teletubbeis” (Heni AlFiaz dan Sandra Primawati), terima

kasih atas kebersamaan yang tulus, canda dan tawa yang tak pernah habis,
serta menjadi tempat berbagi keluh kesah tanpa penilaian.
Terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan ini dan menciptakan

kenangan indah yang akan selalu aku simpan dengan hangat.

. Teman terbaik, Putri Fatca Novitasari, teman seperjuangan, terima kasih

atas waktu yang diluangkan, kalimat-kalimat penyemangat yang



10.

11.

menenangkan, serta dukungan dan bantuan selama proses penulisan skripsi
ini. Kebersamaan kita adalah salah satu hal yang membuat perjalanan ini
terasa lebih ringan dan bermakna.

Kim Namjoon, Kim SeokJin, Min Yoongi, Jung Hoseok, Park Jimin, Kim
Taehyung, Jeon Jungkook (BTS), terima kasih karena telah menjadi bagian
penting dalam perjalananku menemukan arti mencintai diri sendiri.
Lewat pesan-pesan kalian di era Love Yourself, aku mulai memahami bahwa
menerima luka, kegagalan, dan ketidaksempurnaan bukanlah kelemahan,
tapi kekuatan. Kalian tidak hanya menyanyikan lagu, kalian
menyembuhkan.

Kepada diriku sendiri, terima kasih karena telah memilih untuk terus
melangkah, meski jalan ini terasa tidak mudah—ada air mata, lelah, dan rasa
sedih yang terkadang membuat ragu, bahkan sampai ingin menyerah.
Kepada diriku yang dulu nyaris berhenti: lihatlah, kita berhasil. Kita telah
sampai sejauh ini, kini saatnya menyambut hal-hal baik yang menanti di
depan sana. Teruslah tersenyum dengan hati yang tenang dan teruslah

bahagia. Everything will be okay.
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RINGKASAN

Sulis Dwi Nurita Pengembangan Media Permainan Serenity Mahjong:
Embracing Self-Love (SMAILE) untuk Meningkatkan Self-Love pada Siswa SMA,
Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: self-love, media permainan, SMAILE

Self-love adalah sikap baik terhadap diri sendiri yang dapat dipelajari dan
bertahan sepanjang hidup. Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMAN 3 Kediri,
terdapat self-love yang rendah ditunjukkan dengan adanya perilaku self-harm,
perasaan insecure, dan kesulitan merasa bangga terhadap dirinya sendiri,
sebagaimana ditunjukkan oleh perilaku-perilaku yang sesuai dengan indikator self
love, yaitu self-awareness, self-worth, self-esteem, dan self-care. Hal ini menjadi
dasar untuk melakukan pengembangan media permainan Serenity Mahjong:
Embracing Self-Love (SMAILE). Serenity Mahjong: Embracing Self-love adalah
media permainan kelompok yang dirancang untuk membantu siswa mengenali dan
meningkatkan self-love melalui pendekatan permainan interaktif yang
menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media permainan SMAILE
yang dapat diterima secara teoretis dan praktis untuk meningkatkan self love pada
siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah enam siswa kelas X di SMAN
3 Kediri yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan skor skala psikologis
self-love. Teknik pengumpulan data menggunakan angket penilaian ahli media, ahli
materi, praktisi, serta skala psikologis self-love. Uji analisis data
menggunakan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan media SMAILE untuk penilaian ahli media
menunjukkan persentase 96,59% dengan kategori “sangat layak”. Hasil penilaian
ahli materi menunjukkan persentase 75% dengan kategori ’layak”. Kedua hasil ini
memiliki arti bahwa media pengembangan dapat diterima secara teoretis.
Sementara itu, dari sisi praktis, penilaian praktisi menunjukkan persentase 91, 67%
dengan kategori “sangat layak™ dan adapun data pendukung untuk hasil penelitian
ini adalah dengan adanya uji implementasi menggunakan uji Wilcoxon yang
menunjukkan hasilnya 0,028 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa media
permainan SMAILE efektif digunakan untuk meningkatkan self-love siswa SMA.
Temuan ini memperkuat bahwa media ini bisa diterima secara praktis. Kesimpulan
yang didapat bahwa media permainan SMAILE ini terbukti secara teoretis dan
praktis untuk meningkatkan self-love siswa SMA. Disarankan agar pengembangan
media SMAILE dilanjutkan dengan memperhatikan aspek desain, materi, serta
aktivitas yang sesuai dengan karakteristik siswa, dan uji coba lebih luas untuk
melihat potensi penggunannya secara lebih umum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Self-love merupakan kata ungkapan yang sering kali dijumpai beberapa
tahun ini. Istilah self~love atau cinta diri ini dikenal seiring dengan masyarakat
yang mulai aware terhadap kesehatan mental. Tindakan ini melibatkan rasa
penerimaan, penghargaan dan kepedulian terhadap diri sendiri. Dari perspektif
psikologi, self-love adalah kemampuan untuk memahami dan menghargai diri
sendiri, yang menunjukkan kondisi dimana seseorang belajar untuk mengakui
dan mencintai segala sesuatu yang ada dalam dirinya.

Berdasarkan pendapat dari Khoshaba (2012), Self-love adalah bentuk
dari rasa hormat dan penghargaan untuk diri sendiri ketika mampu mengambil
keputusan yang berkaitan dengan perkembangan psikologis, spiritual, dan fisik.
Seperti halnya, ketika seseorang menerima dan mengakui kelebihan dan
kekurangan pada dirinya, fokus dengan tujuan hidup, serta merasa puas dengan
upaya yang sudah lakukan dalam kehidupan yang dimilikinya. Seseorang yang
tidak memiliki perasaan cinta pada dirinya akan cenderung secara berulang
menghukum dirinya sendiri dengan perkataan dan penghakim, sehingga
mengikis harga dirinya dan berakhir membuat diri kesulitan untuk
mengembangkan dirinya dalam keseharian.

Cinta diri atau self-love adalah sikap baik terhadap diri sendiri yang
dapat dipelajari dan bertahan sepanjang hidup. Seorang individu yang
menerapkan cinta diri akan berusaha memahami dan menghadapi dirinya,
menerima kelebihan maupun kekurangan, serta bersedia merawat dirinya dan
membangun hubungan yang sehat dengan cara yang aktif dan positif, hal
tersebut menurut Henschke dan Sedlemeier (dalam Astuti dan Faqih
Purnomosidi, 2023). Menurut peristiwa yang terjadi di masyarakat, penerapan
self-love diyakini sangat diperlukan untuk membantu remaja lebih memahami
diri sendiri, mencintai diri sendiri, percaya diri dan dapat membuat mereka

menghindari untuk melakukan perilaku berisiko.



Berdasarkan pendapat Mutiwaseka (2019), self-love memiliki empat
aspek utama: 1) Self-Awareness, yang melibatkan kesadaran diri dan kunci
kecerdasan emosional; 2) Self-Worth, yaitu keyakinan terkait nilai diri tanpa
batasan kriteria tertentu; 3) Self- Esteem, yang terkait dengan perasaan nyaman
dengan diri sendiri dan pencapaian; 4) Self-Care, yang mencangkup tindakan
fisik untuk menjaga kesehatan.

Bersumber pada pendapat Khumairoh, dkk (2024) indikator dari self-
love yang terbagi menjadi empat aspek seperti di atas, yaitu: 1) Self~awarness
(kesadaran diri). Mampu mengungkapkan pikiran dengan baik, mampu
mengevaluasi diri, dan Memahami perasaan diri; 2) Self~worth (nilai diri).
Bertindak sesuai prinsip, menambah makna hidup, dan mengasihi diri sendiri;
3) Self-esteem (harga diri). Ketaatan dalam beragama, memenuhi tuntutan
prestasi yang ditandai oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan tugas atau
pekerjaan yang baik, perhatian yang diterima dari orang lain, dan mengatur dan
mengendalikan tingkah laku; 4) Self-care (perawatan diri). Menjalani hidup
dengan sehat, menjauhkan orang-orang yang membawa pengaruh buruk, me
time (waktu untuk diri sendiri), dan memaafkan kesalahan.

Menurut pendapat Ali (2018), indikator seseorang yang memiliki sikap
mencintai diri sendiri (self-love) terbagi menjadi tujuh, yaitu kesadaran diri
(self-awareness), eksplorasi terhadap diri sendiri (self-eksplorasi), perhatian
terhadap perawatan diri (self-care), menghargai diri (self-esteem), bersikap baik
pada diri sendiri (self-kindness), memberikan penghromatan dan nilai terhadap
diri sendiri (self-respect), serta sikap terus berkembang dan memperbaiki diri
(self-growth).

Merujuk pada pemaparan para ahli di atas, peneliti lebih cenderung
mengacu pada pendapat Mutiwaseka (2019) dan Khumairo, dkk (2024).
Kesamaan aspek dalam kedua pendapat tersebut menjadi alasan utama
pemilihan ini. Selain itu, hasil penelitian yang menggunakan indikator tersebut
menunjukkan hasil yang baik, sehingga dapat mewakili konsep self-love.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti selama kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 3 Kediri pada bulan

Agustus hingga Oktober 2024, serta wawancara dengan guru Bimbingan dan



Konseling (BK), diketahui bahwa siswa kelas X menunjukkan tingkat self-love
yang rendah. Hal ini ditandai dengan: 1) Adanya perilaku self-harm (melukai
diri). Informasi self~harm yang dilakukan oleh siswa ini mendukung perlu
adanya peningkatan untuk self-love mereka. Self-harm adalah perilaku
menyakiti diri sendiri karena ketidakmampuan untuk meluapkan emosi. Hal ini
tentunya berbahaya bagi fisik dan mental bagi seseorang yang melakukannya.
Selain itu, self-harm juga bersifat sugestif atau menular, sehingga penting untuk
dilakukan upaya pencegahan.

2) Insecure. Siswa cenderung merasa insecure, baik perasaan insecure
terhadap penampilan fisik atau pencapain yang di raih. Perasaan insecure atau
tidak aman ini bisa terjadi pada diri siapapun tanpa terkecuali, ketika seseorang
berada dalam kondisi merasa kekurangan, diliputi rasa malu, bersalah atau
merasa tidak mampu melakukan sesuatu. Disaat perasaan tidak aman ini
(insecure) mengendalikan diri, jika dibiarkan, kondisi ini dapat memperburuk
keadaan dengan memicu timbulnya rasa kurang percaya diri yang semakin
mendalam dalam diri individu tersebut. Menurut Mu’awwanah (dalam
Sabarrudin, Andariska, dan Fitriani, 2022) Insecure ialah kondisi emosional di
mana individu mengalami perasaan tidak aman yang ditandai dengan rendahnya
kepercayaan diri (inferiority), rasa takut, cemas (anxiety) dan berbagai perasaan
negatif lainnya. Perasaan ini umumnya muncul akibat ketidakpuasaan terhadap
diri sendiri serta keraguan terhadap kemampuan atau potensi yang dimiliki.
bangga pada diri sendiri. Bisa dikatakan, mereka kesulitan untuk membangun
rasa positif dalam diri, membandingkan diri sendiri atau sifat minder, cenderung
merasa kurang percaya diri dan menyalahkan dan merugikan diri sendiri.
Sehingga perlu adanya rasa cinta diri atau self-love yang di tumbuhkan dalam
diri mereka sebagai bentuk penerimaan, penghargaan dan pengakuan.

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan adanya kelemahan
pada aspek-aspek self-love dalam diri siswa. Berdasarkan indikator self-love
yang telah diuraikan sebelumnya. Rendahnya kesadaran diri (self-awareness)
dapat mendorong siswa melakukan self-harm karena tidak mampu mengenali

dan mengelola emosinya dengan baik. Kurangnya penghargaan terhadap diri



(self~-worth) dan harga diri (self-esteem) berkaitan dengan munculnya perasaan
insecure dan ketidakbanggaan terhadap diri sendiri. Sementara itu, rendahnya
self-care tampak dari minimnya perhatian siswa terhadap kesejahteraan fisik
dan mentalnya. Maka dari itu, aspek-aspek tersebut penting untuk
dikembangkan guna memperkuat self-love siswa secara menyeluruh.

Self-love menumbuhkan perasaan untuk menerima kekurangan maupun
kelebihan yang ada pada diri tanpa terkecuali. Menaruh belas kasih terhadap
diri sendiri sebagai individu yang terus berupaya untuk menemukan dirinya
sendiri, memfokuskan diri pada tujuan dan prinsip hidup, dan berharap secara
penuh untuk mencapai kepuasan hidup yang dijalani dengan semua upaya yang
telah dilalukan. Mampu menempatkan diri dalam posisi yang tidak akan
membuat diri merasa sakit, kepercayaan diri yang akan meningkat dan membuat
diri lebih sejahtera, bahagia dengan hidup yang penuh syukur, serta tidak akan
lagi mempertanyaan pencapain diri dan membandingkan apa yang dimiliki
dengan milik orang lain.

Permasalahan self-love ini harus dicegah sebagai bentuk upaya untuk
mengatasi agar tidak berkembang. Hal ini menjadi tugas sangat penting bagi
guru Bimbingan Konseling karena siswa yang masih pada masa remaja
pengelolaan emosionalnya belum stabil. Menurut Arsini, dkk (2023), ada
banyak cara untuk meningkatkan kecintaannya pada diri sendiri, seperti mulai
menanamkan pada diri sendiri, menghindari pendapat orang lain yang negatif,
selalu mengingat bahwa tubuh kita berharga dan istimewa, dan memiliki
lingkaran lingkungan atau pertemanan yang membangun.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 3 Kediri, ditemukan
banyak siswa yang memiliki self~/ove rendah. Oleh karena itu, diperlu langkah
pencegahan, di mana peneliti memilih layanan dasar berupa bimbingan
kelompok. Dalam pandangan Hartanti (2022), bimbingan kelompok merupakan
suatu layanan yang dilaksanakan dalam suasana kelompk, di mana terjadi
interaksi dan dinamika antaranggota dalam satu proses kegiatan yang
berlansung. Sasaran bimbingan kelompok adalah individu-individu yang
tergabung dalam kelompok, yang menjadi fokus layanan untuk memperoleh

pemahaman, penerimaan, pengarahan, dan pengembangan diri secara optimal.



Bersumber pada pendapat Sukardi (dalam Mardison, 2016), layanan
bimbingan kelompok memiliki tiga fungsi yaitu: 1) Fungsi informatif, yakni
memberikan berbagai informasi yang bermanfaat, baik dari pemimpin
kelompok maupun dari anggota kelompok itu sendiri.; 2) Fungsi pengembangan
yang bertujuan mendukung siswa dalam menjaga serta meningkatkan
kepribadiannya secara stabil, terarah, dan berkelanjutan; 3) Fungsi preventif
sekaligus kreatif, usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Terlepas dari
kenyataan bahwa ada banyak metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan self-love dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling,
juga diperlukan adanya media. Mengingat kembali hasil pengamatan,
penggunaan media permainan masih dirasa kurang dan minim dalam pemberian
layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Kediri.

Media Bimbingan dan Konseling adalah saranan atau alat yang
digunakan untuk memfasilitasi pemberian layanan yang dilakukan oleh guru
BK dengan cara yang mudah dan dapat diterima dengan baik. Media Bimbingan
dan Konseling bertujuan untuk menyampaikan informasi, memberikan
pemahaman, serta mendukung individu yang tenagh mengikuti proses
bimbingan dan konseling. Siswa yang terlibat secara langsung dalam layanan
BK yang berfokus pada kegiatan pembelajaran akan mudah bagi mereka untuk
mendorong partisipasi mereka dalam layanan BK.

Keberhasilan dari adanya media BK juga dibuktikan oleh beberapa
peneliti  seperti penelitian Ayuningtyas, dkk, (2022), dengan judul
“Pengembangan Media Permainan Ajian Jaran Goyang untuk Meningkatkan
Efikasi Diri Siswa SMP”, hasil penelitian menunjukan media dapat digunakan
untuk meningkatkan efikasi diri siswa SMP melalui makna luhur seni jaranan.

Permainan Serenity Mahjong: Embracing Self-love (SMAILE) dipilih
sebagai media yang akan digunakan untuk memperkuat atau meningkatkan self-
love pada siswa di SMA Negeri 3 Kota Kediri. Permainan ini dirancang dengan
mengacu pada empat aspek self-love menurut Mutiwaseka (2019), yaitu self-
awareness, self-worth, self-esteem, dan self-care. Dalam permainan ini, siswa
diajak untuk mengenali nilai positif dalam diri dan membangun hubungan yang

lebih sehat dengan dirinya sendiri secara menyenangkan, interaktif dan reflektif.



Sebagai bentuk layanan bimbingan yang bersifat preventif dan
pengembangan, media dengan topik self-love ini dapat dimanfaatkan oleh guru
BK melalui bimbingan kelompok nantinya dapat berperan untuk membantu
siswa dalam meningkatkan rasa cinta pada diri sendiri sehingga siswa dapat
mengembangkan dirinya dengan baik. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul, “Pengembangan Media Permainan Serenity Mahjong:
Embracing Self Love (SMAILE) untuk meningkatkan Self Love Pada Siswa
SMA”. Diharapankan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
dalam upaya pemberian layanan bimbingan dan konseling serta membantu

siswa mengembangkan self-love yang sehat.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian tidak menyimpang dan
meluas dari pokok masalah sehingga penelitian dapat lebih terarah. Untuk
memperjelas fokus penelitian, berikut disampaikan beberapa batasan yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini:

1. Fokus penelitian ini adalah mengembangkan media permainan yang dapat
membantu siswa SMA untuk meningkatkan self-love.

2. Media digunakan sebagai sarana layanan bimbingan kelompok. Media
tidak digunakan untuk konseling individu dan tidak membahas aspek

kepribadian lainnya diluar self-love.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah: “Apakah
media permainan SMAILE dapat diterima secara teoretis dan praktis untuk

meningkatkan self-love pada siswa?”’

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Untuk menghasilkan media permainan



SMAILE yang dapat diterima secara teoretis dan praktis untuk meningkatkan

self-love pada siswa.”

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik dari segi teoretis maupun praktis.
Mengacu pada tujuan penelitian yang telah diuraiakan di atas, penelitian
pengembangan ini memiliki beberapa manfaat.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian pengembangan ini dapat menambah pengetahuan tentang
penelitian pengembangan media karena menjadi kontribusi keilmuan dalam
Bimbingan dan Konseling (BK) dengan tema pengembangan media
permainan. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam

bidang bimbingan dan konseling.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman bagi siswa
mengenai pentingnya mencintai diri sendiri (self~love) sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka.

b. Bagi Guru di Sekolah
Guru di sekolah, terutama yang bertugas dalam bimbingan dan
konseling, diharapkan dapat memperhatikan pentingnya self-love bagi
siswa. Hal ini penting agar siswa dapat memenuhi tugas perkembangan
mereka sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat,
dengan dukungan media layanan bimbingan dan konseling yang efektif.

c. Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau dasar pertimbangan

untuk penelitian Eksperiment dalam bidang Bimbingan dan Konseling.
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